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https://doi.org/10.58794/jdt.v6i2.2590 mendeskripsikan implementasi dan kontribusi kegiatan magang
dalam penerapan manajemen keuangan, produksi, sumber daya
manusia (SDM), dan pemasaran. Metode pelaksanaan Kkegiatan

Kata Kunci — Mandiri Berdampak, menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, serta

Manajemen Usaha, Industri Roti, keterlibatan langsung mahasiswa dalam kegiatan operasional. Hasil

Sumber Daya Manusia, Pemasaran. kegiatan menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan pada UD Sari
Rama Kendari masih dilakukan secara manual dan belum memiliki
buku keuangan resmi. Pada aspek produksi, jumlah dan jenis
produk disesuaikan dengan pesanan yang diterima. Pada aspek
SDM, terdapat pembagian tugas dan koordinasi antar tenaga kerja
dalam kegiatan operasional. Sementara itu, kegiatan pemasaran
dilakukan melalui sales yang menyalurkan produk ke beberapa
wilayah dengan sasaran pedagang kecil, pedagang besar, toko, dan
masyarakat sekitar. Kegiatan magang memberikan pengalaman
langsung kepada mahasiswa dalam memahami penerapan
manajemen di lingkungan kerja serta membantu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam aspek keuangan,
produksi, SDM, dan pemasaran.

Abstract - The Mandiri Berdampak Internship Program is a form of
learning that provides students with the opportunity to apply academic
knowledge directly in the workplace. This internship activity was
carried out at UD Sari Rama Kendari, a bakery business, with the aim
of knowing the implementation and contribution of the internship to
with the aim of describing the implementation and contribution of the
internship in the application of financial management, production,
human resources (HR), and marketing. The activity was conducted
using observation, interviews, documentation, and direct student
involvement in operational activities. The results showed that financial

management at UD Sari Rama Kendari was still carried out manually
|
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and the business did not yet have an official financial record book. In
terms of production, the quantity and types of products were adjusted
to the orders received. In terms of HR, there was a division of tasks and
coordination among workers in operational activities. Meanwhile,
marketing activities were carried out through sales personnel who
distributed products to several areas, targeting small traders, large
traders, shops, and the surrounding community. The internship
provided students with direct experience in understanding management
practices in the workplace and helped improve students’ understanding
and skills related to management practices in the workplace helped
improve students’ understanding and skills in financial management,

production, HR, and marketing.
|

1. PENDAHULUAN

Industri roti merupakan salah satu bagian dari sektor usaha pangan yang terus berkembang seiring dengan
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap produk pangan yang praktis dan mudah diperoleh. Perkembangan
usaha roti tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan produk yang sesuai dengan selera konsumen, tetapi
juga oleh kemampuan dalam mengelola berbagai sumber daya yang dimiliki. Pengelolaan keuangan, produksi,
sumber daya manusia (SDM), dan pemasaran menjadi bagian yang saling berkaitan dalam menjalankan kegiatan[1]

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, industri roti menghadapi berbagai kebutuhan pengelolaan yang
berkaitan dengan proses produksi, pengendalian kualitas, pemasaran, serta pengelolaan sumber daya yang tersedia.
Penelitian mengenai industri roti menunjukkan bahwa pengendalian proses dan kualitas produk menjadi salah satu
aspek penting dalam menjaga konsistensi produk yang dihasilkan. Selain itu, aspek pemasaran juga memiliki peran
dalam mendukung kinerja usaha industri kecil roti, terutama melalui penerapan bauran pemasaran yang sesuai dengan
kondisi usaha dan konsumen[2]

Pengelolaan berbagai aspek tersebut tidak hanya membutuhkan sumber daya perusahaan, tetapi juga
membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menjalankan kegiatan
usaha. Oleh karena itu, keterlibatan mahasiswa melalui kegiatan magang dapat menjadi salah satu sarana untuk
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dengan kondisi nyata di dunia kerja. Melalui
kegiatan magang, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman dalam melaksanakan pekerjaan, tetapi juga dapat
memahami bagaimana konsep manajemen diterapkan secara langsung dalam kegiatan operasional suatu usaha.

Program Magang Mandiri Berdampak merupakan bentuk pembelajaran berbasis pengalaman yang memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat secara langsung dalam lingkungan kerja. Kegiatan tersebut
memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan akademik sekaligus memperoleh pengalaman dalam
menghadapi kondisi dan permasalahan yang terdapat di tempat magang. Dengan demikian, kegiatan magang dapat
menjadi proses pembelajaran yang mempertemukan aspek teoritis dengan praktik pengelolaan usaha secara langsung.

UD Sari Rama Kendari merupakan salah satu usaha yang bergerak dalam industri roti dan menjadi lokasi
pelaksanaan Program Magang Mandiri Berdampak. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama kegiatan
magang, pengelolaan usaha mencakup beberapa aspek yang saling berkaitan. Pada aspek keuangan, pencatatan
transaksi masih dilakukan secara manual dan belum memiliki buku keuangan resmi. Pada aspek produksi, jumlah
dan jenis produk disesuaikan dengan pesanan yang diterima. Sementara itu, kegiatan operasional didukung oleh
pembagian tugas dan koordinasi antar tenaga kerja, sedangkan pemasaran dilakukan melalui sales yang menyalurkan
produk ke beberapa wilayah. Kegiatan magang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat secara
langsung dalam aktivitas perusahaan, khususnya pada kegiatan penyiapan produk dan pengemasan, serta mengamati
keterkaitan antara aspek keuangan, produksi, sumber daya manusia, dan pemasaran dalam kegiatan operasional
industri roti.

Berbagai penelitian mengenai industri roti sebelumnya lebih banyak membahas aspek tertentu, seperti
pengendalian kualitas produksi, strategi pemasaran, kelayakan keuangan, maupun pengembangan usaha. Sementara
itu, kajian mengenai kegiatan magang lebih banyak menekankan pada pengalaman dan peningkatan kompetensi
mahasiswa. Dengan demikian, masih terdapat ruang untuk mengkaji kegiatan magang tidak hanya sebagai



Herlianingsih, Implementasi Program Magang Mandiri ...| 888

pengalaman pembelajaran mahasiswa, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami penerapan beberapa fungsi
manajemen secara langsung dalam kegiatan operasional industri roti.

Artikel ini memfokuskan pembahasan pada keterkaitan pengalaman mahasiswa selama Program Magang
Mandiri Berdampak dengan penerapan empat aspek manajemen, yaitu keuangan, produksi, sumber daya manusia,
dan pemasaran pada satu lokasi usaha. Oleh karena itu, artikel ini mengangkat pelaksanaan Program Magang Mandiri
Berdampak di UD Sari Rama Kendari dengan mengkaji penerapannya pada aspek manajemen keuangan, produksi,
sumber daya manusia, dan pemasaran.

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Program Magang Mandiri Berdampak dalam
penerapan manajemen keuangan, produksi, sumber daya manusia, dan pemasaran pada industri roti UD Sari Rama
Kendari serta menganalisis pengalaman dan pembelajaran praktis yang diperoleh mahasiswa melalui keterlibatan
langsung dalam kegiatan operasional. Hasil pembahasan diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai peran
kegiatan magang sebagai sarana pembelajaran praktis yang menghubungkan pengetahuan akademik dengan
penerapan manajemen usaha di dunia kerja.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan ini dilaksanakan di UD Sari Rama Kendari sebagai tempat pelaksanaan Program Magang Mandiri
Berdampak. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama periode magang, yaitu mulai bulan Agustus hingga
November, dengan melibatkan 5 Orang mahasiswi secara langsung dalam berbagai aktivitas operasional perusahaan,
khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan usaha industri roti.

Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengalaman langsung di lapangan. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan keterlibatan langsung mahasiswa dalam kegiatan
perusahaan. Wawancara dilakukan kepada lima informan, yang terdiri atas satu orang pemilik usaha, satu orang
pembimbing lapangan, dan tiga orang karyawan UD Sari Rama Kendari. Informan dipilih berdasarkan keterlibatan
dan pengetahuan mereka terhadap kegiatan operasional serta pengelolaan usaha di lokasi magang. Observasi
dilakukan dengan mengamati aktivitas pengelolaan usaha dan kegiatan operasional selama pelaksanaan magang.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kegiatan dan sistem kerja yang diterapkan di UD Sari
Rama Kendari, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung selama kegiatan berlangsung. Informasi
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan keterlibatan langsung mahasiswa digunakan secara
bersama-sama untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan manajemen di lokasi magang. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif melalui beberapa tahap, yaitu mengidentifikasi informasi yang relevan, mengelompokkan
data berdasarkan tema, menyajikan hasil dalam bentuk uraian, dan menarik kesimpulan berdasarkan temuan selama
kegiatan magang. Informasi dikelompokkan berdasarkan empat aspek utama, yaitu manajemen keuangan, produksi,
sumber daya manusia (SDM), dan pemasaran. Selain itu, analisis juga mencakup pengalaman dan pembelajaran
mahasiswa selama mengikuti Program Magang Mandiri Berdampak.

Hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian untuk menggambarkan penerapan manajemen usaha serta
pengalaman dan pembelajaran praktis yang diperoleh mahasiswa selama terlibat dalam kegiatan operasional UD Sari
Rama Kendari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Manajemen Keuangan

Hasil kegiatan magang menunjukkan bahwa manajemen keuangan pada UD Sari Rama Kendari berkaitan
dengan pengelolaan kebutuhan usaha, terutama dalam penyediaan bahan baku dan kebutuhan operasional.
Pengelolaan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan produksi dan ketersediaan dana yang dimiliki
usaha. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik usaha, pembimbing lapangan, dan karyawan,
pencatatan keuangan pada UD Sari Rama Kendari masih dilakukan secara manual dan belum memiliki buku
keuangan resmi. Pencatatan tersebut masih bersifat sederhana dan digunakan untuk mencatat transaksi yang berkaitan
dengan kegiatan usaha. Dalam kegiatan magang, mahasiswa memperoleh pemahaman mengenai pentingnya
pengelolaan keuangan dalam mendukung kelancaran kegiatan operasional industri roti.

Pengelolaan keuangan dalam usaha roti tidak hanya berkaitan dengan penerimaan dan pengeluaran, tetapi juga
berhubungan dengan kemampuan usaha dalam mengatur penggunaan sumber daya secara efisien dan tepat [3].
Kebutuhan bahan baku seperti tepung, gula, telur, margarin, ragi, dan bahan pendukung lainnya harus disesuaikan
dengan kebutuhan produksi agar tidak terjadi pemborosan dan proses pembuatan roti berjalan dengan dengan baik
tanpa hambatan. Dengan. Pengelolaan keuangan memiliki keterkaitan dengan kegiatan produksi karena penggunaan
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dana akan menentukan ketersediaan bahan yang dibutuhkan dalam proses produksi. Penggunaan bahan baku yang
tidak sesuai kebutuhan dapat menyebabkan pemborosan dan meningkatkan biaya produksi. Dengan demikian
Pengelolaan bahan baku menjadi bagian yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan keuangan usaha [4]

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama kegiatan magang, pencatatan keuangan pada UD Sari Rama
Kendari masih dilakukan secara manual dan belum memiliki buku keuangan resmi. Pencatatan yang dilakukan masih
bersifat sederhana untuk mencatat transaksi yang berkaitan dengan kegiatan usaha. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa aktivitas keuangan telah menjadi bagian dari kegiatan operasional usaha, tetapi sistem pencatatannya masih
belum tersusun secara formal dan terstruktur. Bagi mahasiswa, kondisi tersebut memberikan gambaran nyata
mengenai pentingnya pencatatan penerimaan dan pengeluaran dalam membantu usaha mengetahui penggunaan dana
serta mengevaluasi kebutuhan operasional.

Pencatatan keuangan yang teratur diperlukan untuk membantu usaha mengetahui kondisi penerimaan dan
pengeluaran serta penggunaan dana dalam kegiatan operasional. Bank Indonesia menjelaskan bahwa pencatatan
transaksi dan laporan keuangan yang belum memadai merupakan salah satu kendala yang dihadapi UMKM dalam
pengelolaan usaha, karena informasi keuangan dibutuhkan untuk mengetahui kondisi dan perkembangan usaha[5]

Dalam kondisi tersebut, kegiatan magang memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk memahami secara
langsung bahwa pencatatan keuangan merupakan bagian penting dalam pengelolaan usaha. Mahasiswa dapat melihat
bahwa penggunaan dana untuk kebutuhan bahan baku dan kegiatan operasional perlu dicatat agar dapat diketahui
dan dikendalikan sesuai dengan kebutuhan usaha. Dengan adanya pencatatan yang lebih teratur, informasi mengenai
penerimaan dan pengeluaran usaha juga dapat lebih mudah digunakan sebagai bahan evaluasi dalam pengelolaan
kegiatan usaha.

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan operasional memberikan pengalaman secara langsung mengenai
hubungan antara perencanaan kebutuhan, penggunaan sumber daya dan kegiatan produksi. Sehingga demikian
pengalaman tersebut dapat memperluas pemahaman mengenai kebutuhan usaha harus disesuaikan dengan kondisi
kegiatan produksi. Pengalaman tersebut membantu mahasiswa memahami bahwa pengelolaan keuangan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari pengelolaan usaha secara keseluruhan.

Implementasi Manajemen Produksi

Manajemen produksi merupakan salah satu kegiatan utama dalam operasional UD Sari Rama Kendari.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama kegiatan magang, proses produksi roti meliputi penyediaan bahan
baku, pengolahan, pemanggangan, pendinginan, hingga pengemasan produk. Setiap tahapan dilakukan secara
berurutan agar produk yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Rangkaian tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan produksi terdiri atas beberapa tahapan yang saling berhubungan dan memerlukan ketelitian pada
setiap prosesnya.

Tahapan produksi dimulai dari penyediaan bahan baku yang digunakan dalam pembuatan roti. Bahan yang telah
tersedia kemudian melalui proses pengolahan sesuai dengan jenis produk yang dibuat. Setelah proses pengolahan
selesai, adonan dipanggang hingga menjadi produk roti. Produk yang telah matang kemudian didinginkan sebelum
memasuki tahap pengemasan. Tahapan pendinginan diperlukan agar produk berada dalam kondisi yang sesuai
sebelum dikemas dan dipasarkan[6]

Dalam kegiatan magang, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mengamati dan terlibat dalam beberapa
kegiatan operasional, terutama pada tahap penyiapan produk dan pengemasan. Keterlibatan tersebut memberikan
pengalaman mengenai pentingnya ketelitian, kebersihan, kerapian, dan ketepatan dalam menangani produk pangan.
Kegiatan tersebut juga memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam mengikuti arahan karyawan,
menyesuaikan kecepatan kerja, serta memperhatikan kondisi produk sebelum dikemas dan dipasarkan.

Pengemasan menjadi salah satu bagian penting dalam kegiatan produksi karena tidak hanya berfungsi untuk
melindungi produk, tetapi juga memberikan tampilan yang lebih rapi sebelum produk dipasarkan. Oleh karena itu,
kegiatan produksi dan pengemasan memiliki keterkaitan dalam menjaga kualitas produk sampai diterima oleh
konsumen[7]

Kegiatan magang memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa bagaiman pentingnya memahami
ketelitian dalam menangani produk pangan. Produk yang telah selesai belum dapat langsung bisa dipasarkan karena
masih melalui tahap penanganan dan pengemasan dengan memperhatikan kondisi produk. Kualitas produk roti
dipengaruhi oleh beberapa tahapan mulai dari bahan baku, proses pengolahan roti, pemanggangan, pendinginan,
hingga pengemasan. Pengendalian kualitas pada industri roti menunjukkan bahwa faktor manusia, metode kerja, dan
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proses produksi dapat berhubungan dengan kerusakan pada produk roti sehingga pengawasan yang konsisten
diperlukan agar menjaga mutu pada produk roti[8]

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan produksi menjadi pembelajaran, tidak hanya mengetahui tahapan produksi,
tetapi juga ketelitian, kebersihan, kerapia dan tanggung jawab dalam menangani produk pangan.

Berdasarkan alur proses produksi pada Gambar 1, kegiatan produksi diawali dengan penyediaan bahan baku
yang kemudian digunakan dalam pembuatan adonan. Bahan baku yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam loyang
mixer untuk dicampurkan. Setelah bahan tercampur, adonan dicetak sesuai dengan jenis roti yang akan dibuat.
Adonan yang telah dicetak kemudian ditata sesuai dengan jenis roti dan dilanjutkan dengan proses fermentasi
sebelum masuk ke tahap pemanggangan.

Setelah proses fermentasi selesai, adonan dimasukkan ke dalam oven hingga menjadi roti yang matang. Roti
yang telah matang kemudian disimpan pada ruang penyimpanan roti sebelum dilakukan penanganan lebih lanjut
sesuai dengan jenis produk. Pada jenis roti tertentu, terdapat tahapan pembuatan isian berupa cream. Sementara itu,
untuk roti tawar dilakukan pemotongan sebelum dilanjutkan dengan proses pemisahan atau penentuan jenis roti dan
pengisian sesuai dengan produk yang akan dibuat.

Tahapan selanjutnya adalah pengemasan produk menggunakan mesin pengemasan. Produk yang telah dikemas
kemudian disimpan di ruang penyimpanan dalam kondisi siap dipasarkan dan didistribusikan. Rangkaian tersebut
menunjukkan bahwa proses produksi tidak berhenti pada saat roti selesai dipanggang, tetapi masih terdapat beberapa
tahapan penanganan produk sampai roti siap didistribusikan kepada konsumen.

Gambar 1. Tahapan produksi dan pengemasan produk roti pada UD Sari Rama Kendari

Berdasarkan hasil wawancara, jumlah produksi pada UD Sari Rama Kendari disesuaikan dengan pesanan yang

diterima dari sales. Tidak terdapat jumlah produksi yang ditetapkan sama untuk setiap hari karena jumlah dan jenis

roti yang diproduksi mengikuti pesanan yang ada. Dengan demikian, informasi mengenai pesanan menjadi salah satu

dasar dalam menentukan jumlah dan jenis produk yang perlu disiapkan oleh bagian produksi. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya keterkaitan antara kegiatan pemasaran dan produksi dalam menentukan kebutuhan produksi.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan produksi perlu memperhatikan faktor yang berkaitan dengan
kebutuhan pasar dan ketersediaan bahan produksi. Hal ini sejalan dengan penelitian Prihantini et al. [9] pada CV
Karma Indah yang menunjukkan bahwa pasokan, harga bahan baku, dan permintaan merupakan faktor yang berkaitan
dengan risiko produksi. Pasokan, harga bahan baku, dan permintaan juga termasuk faktor yang memiliki tingkat
risiko tinggi dalam kegiatan produksi. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kelancaran kegiatan produksi tidak
hanya dipengaruhi oleh proses pengolahan produk, tetapi juga perlu memperhatikan ketersediaan bahan baku dan
permintaan terhadap produk. Pada UD Sari Rama Kendari, hal tersebut terlihat dari penyesuaian jumlah dan jenis
roti yang diproduksi berdasarkan pesanan yang diterima dari sales.

Dalam pelaksanaan kegiatan magang, mahasiswa lebih banyak terlibat pada tahap penyiapan produk dan
pengemasan. Mahasiswa mengikuti arahan karyawan dalam menangani produk yang telah selesai diproduksi,
termasuk memperhatikan kondisi produk sebelum dikemas. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman kepada
mahasiswa bahwa setiap tahapan pada alur produksi memiliki hubungan dengan tahapan berikutnya, sehingga
diperlukan ketelitian dalam menangani produk sampai siap dipasarkan.

Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa memperoleh pemahaman bahwa proses produksi roti tidak hanya
berkaitan dengan pembuatan adonan dan pemanggangan, tetapi juga mencakup penanganan produk setelah matang,
pembuatan isian untuk jenis roti tertentu, pemotongan, pengisian, pengemasan, penyimpanan, hingga produk siap
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didistribusikan[10]. Pengalaman tersebut menjadi bagian dari pembelajaran mahasiswa dalam memahami kegiatan
produksi secara langsung di UD Sari Rama Kendari.

Process diagram :

ALUR PROSES PRODUKSI
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Gambar 2. AluProses Produksi

Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia

Hasil kegiatan magang menunjukkan bahwa sumber daya manusia memiliki peran penting dalam mendukung
kelancaran operasional UD Sari Rama Kendari. Setiap tenaga kerja memiliki tugas dan tanggung jawab sesuai dengan
kebutuhan kegiatan usaha. Pembagian tugas tersebut membantu kegiatan produksi dan pemasaran dapat dilaksanakan
secara teratur.

Dalam pelaksanaan kegiatan, koordinasi antar tenaga kerja diperlukan agar setiap tahapan pekerjaan dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan usaha. Kegiatan seperti penyiapan bahan, pengolahan, pemanggangan,
pendinginan, pengemasan, dan pemasaran membutuhkan kerja sama agar tidak terjadi keterlambatan pada tahapan
berikutnya. Dengan demikian koordinasi menjadi bagian penting dalam pengelolaan SDM[11].

Selain pembagian tugas dan koordinasi dalam kegiatan operasional, pengelolaan SDM juga berkaitan dengan
perhatian terhadap kesehatan dan keselamatan tenaga kerja. Hal ini terlihat dari adanya Pos Upaya Kesehatan Kerja
(UKK) pada UD Sari Rama Kendari yang melibatkan beberapa pihak dengan tugas dan tanggung jawab masing-
masing. Keberadaan Pos UKK menunjukkan adanya bentuk koordinasi dalam mendukung kesehatan pekerja di
lingkungan usaha. Kementerian Kesehatan juga menempatkan Pos UKK sebagai bagian dari upaya kesehatan kerja,
termasuk melalui kegiatan promotif dan preventif serta peningkatan kapasitas kader dan pekerja.[12]

Berdasarkan dokumentasi kegiatan, struktur Penanggung Jawab Pos UKK UD Roti Sari Rama berada dalam
pembinaan UPTD Puskesmas Wua-Wua. Struktur tersebut menunjukkan adanya pembagian peran yang terdiri atas
kepala UPTD Puskesmas, penanggung jawab Pos UKK, pembina, promosi kesehatan (promkes), perawat, serta
kader. Pembagian tersebut memperlihatkan bahwa pengelolaan kesehatan kerja dilakukan melalui peran dan
koordinasi antar pihak yang terlibat.



Herlianingsih, Implementasi Program Magang Mandiri ...| 892

DINAS]KESEHATAN|KOTAYKENDARI|
RUSKESMAS]

Hipuskesmaswua'wua@gmaillcom

= o
s PENANGGUNG JAWAB KESEHATAN | [ 0.
Q: : POS UPAYA KESEHATAN KERJA (UKK) F.%*
UD ROTI SARI RAMA :

KEL. MATAIWOI KEC. WUA-WUA

KEPALA UPTD PUSKESMAS

« drg. EKA SULISTIANINGRUM
2 NIP. 19840321 200903 2 002

dr. YETTY MONARIA
NIP. 19800111 200903 2 001

y

3 DIANA, SKM SULAEHA, SKM
Nip. 19860110 201001 2 033 Nip. 19780610 200801 2 025

IRAWATI, S.Kep
Nip. 19830902 200903 2 001

Gambar 3. Struktur Penanggung Jawab Pos Upaya Kesehatan Kerja (UKK) UD Roti Sari Rama

Struktur tersebut dapat menjadi bagian dari pembahasan manajemen SDM karena menunjukkan bahwa
pengelolaan tenaga kerja tidak hanya berkaitan dengan pembagian pekerjaan dalam proses produksi, tetapi juga
mencakup aspek pendukung yang berkaitan dengan kondisi dan kesehatan pekerja. Dalam pelaksanaan tugas,
pembagian peran dan koordinasi diperlukan agar setiap pihak dapat menjalankan tanggung jawabnya sesuai dengan
fungsi masing-masing. Prinsip pembagian peran dan koordinasi juga merupakan bagian penting dalam pelaksanaan
kerja secara terorganisasi[13]

Mahasiswa juga memperoleh pengalaman dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja, mengikuti arahan
pembimbing lapangan, serta bekerja sama dengan karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Pengalaman
tersebut memberikan pembelajaran mengenai kedisiplinan, tanggung jawab, komunikasi, dan kerja sama dalam
lingkungan usaha. Pengalaman langsung di dunia kerja memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
memahami pola kerja, komunikasi, tanggung jawab, kemampuan beradaptasi, serta kebutuhan kompetensi yang
berbeda dengan lingkungan pembelajaran di kelas.

Dengan demikian, implementasi manajemen SDM pada UD Sari Rama Kendari tidak hanya berkaitan dengan
pembagian tugas dan koordinasi dalam kegiatan produksi dan pemasaran, tetapi juga didukung oleh adanya perhatian
terhadap kesehatan kerja melalui Pos UKK. Bagi mahasiswa, keberadaan struktur tersebut memberikan gambaran
yang lebih luas mengenai pengelolaan SDM dalam suatu usaha, khususnya mengenai pentingnya pembagian peran,
koordinasi, tanggung jawab, dan perhatian terhadap kondisi tenaga kerja.

Implementasi Manajemen Pemasaran

Pemasaran merupakan aspek yang berperan dalam menyalurkan produk roti dari usaha kepada konsumen.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kegiatan pemasaran UD Sari Rama Kendari dilakukan dengan
menyesuaikan produk dengan kebutuhan konsumen dan kondisi pasar. Produk yang telah melalui proses produksi
dan pengemasan selanjutnya disiapkan untuk dipasarkan kepada konsumen.

Dalam kegiatan pemasaran, produk, harga, tempat, dan cara penyampaian produk kepada konsumen menjadi
bagian yang saling berkaitan. Produk yang memiliki kualitas dan kemasan yang baik dapat memberikan daya tarik
bagi konsumen. Karena, kemasan menjadi yang terlihat oleh konsumen sehingga kerapian produk dapat mendukung
daya tarik konsumen. Selain itu, ketersediaan produk pada saluran pemasaran yang sesuai juga diperlukan agar
produk dapat lebih mudah diperoleh oleh konsumen. Penerapan bauran pemasaran mencakup produk, harga, tempat,
dan promosi langsung bagian dari strategi pemasaran usaha roti. Produk yang dikemas dengan rapi memberikan
tampilan yang lebih baik Ketika ditawarkan kepada konsumen [14].
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Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan pemasaran UD Sari Rama Kendari melibatkan sales dalam menyalurkan
produk ke berbagai wilayah. Pesanan yang diterima dari sales berkaitan dengan kegiatan produksi karena jumlah dan
jenis produk yang diproduksi disesuaikan dengan pesanan yang ada. Produk dipasarkan melalui sales ke beberapa
wilayah, yaitu Batu Kong, Toro Bulu, Raha, Morosi, Morowali, Unaha, Ladongi, Tinanggea, Kolaka, dan Bombana,
dengan sasaran pemasaran berupa pedagang kecil, pedagang besar, toko, dan masyarakat sekitar.

ey . ——

Gambar 4. Kegiatan pemasaran bersama pemilik toko

Kegiatan pemasaran tersebut menunjukkan bahwa akses pasar menjadi bagian penting dalam mendukung
penyaluran dan pengembangan produk. Hal ini sejalan dengan penelitian Purbaningsih et al. [15] dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat di Desa Salosa yang menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan
pengolahan produk lokal serta pengetahuan kewirausahaan dapat mendukung terbukanya akses pasar dan
menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomi. Pada UD Sari Rama Kendari, akses pasar terlihat dari adanya
penyaluran produk melalui sales ke beberapa wilayah dengan sasaran konsumen yang berbeda. Dengan demikian,
kegiatan pemasaran tidak hanya berkaitan dengan penjualan produk, tetapi juga mencakup bagaimana produk dapat
menjangkau konsumen melalui saluran pemasaran yang tersedia.

Untuk memperjelas wilayah penyaluran produk dan sasaran pemasaran tersebut, alur distribusi produk UD
Sari Rama Kendari dapat digambarkan sebagai berikut:
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Sumber: Hasil Wowancara dan Observasi, 2026.

Gambar 5. Bagan Distribusi Wilayah Pemasaran UD Sari Rama Kendari

Berdasarkan bagan tersebut, kegiatan pemasaran dilakukan melalui sales yang menyalurkan produk ke beberapa
wilayah dengan sasaran pemasaran yang berbeda. Hasil wawancara menunjukkan bahwa minat konsumen terhadap
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jenis roti berbeda pada setiap wilayah. Jenis roti yang banyak diminati di suatu wilayah belum tentu memiliki tingkat
minat yang sama di wilayah lainnya. Kondisi tersebut menjadi salah satu pertimbangan dalam menyiapkan produk
yang akan dipasarkan.

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa kemasan berkaitan dengan minat dan jumlah pesanan produk.
Beberapa jenis roti masih menggunakan kemasan polos karena belum memiliki kemasan khusus. Berdasarkan
informasi dari pihak usaha, produk dengan kemasan polos cenderung memperoleh pesanan lebih sedikit
dibandingkan produk yang telah memiliki kemasan. Temuan tersebut merupakan informasi berdasarkan hasil
wawancara dan persepsi pihak usaha, sehingga tidak dimaksudkan sebagai hubungan sebab-akibat yang telah
dibuktikan secara statistik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung
produk, tetapi menurut pihak usaha juga menjadi salah satu aspek yang dapat mendukung identitas dan tampilan
produk dalam kegiatan pemasaran.[16]

Kegiatan magang memberikan pengalaman kepada mahasiswa mengenai keterkaitan antara produksi dan
pemasaran. Produk yang dihasilkan tidak hanya harus memenuhi standar kualitas, tetapi juga perlu dikemas dengan
baik agar memiliki nilai tambah ketika dipasarkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan produksi, pengemasan,
dan pemasaran merupakan rangkaian kegiatan yang saling berhubungan dalam pengelolaan industri roti.

Kontribusi Program Magang Mandiri Berdampak terhadap Pengalaman Mahasiswa

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan operasional UD Sari Rama Kendari memberikan pengalaman langsung
mengenai pengelolaan usaha pada industri roti. Selama kegiatan magang, mahasiswa tidak hanya mengamati aktivitas
perusahaan, tetapi juga terlibat dalam beberapa kegiatan sesuai dengan arahan pembimbing lapangan. Keterlibatan
tersebut terutama memberikan pengalaman dalam penyiapan produk dan pengemasan, sekaligus memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengamati keterkaitan antara kegiatan produksi, SDM, pemasaran, dan
pengelolaan keuangan.

Pengalaman tersebut memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan yang
diperoleh selama perkuliahan ke dalam kondisi kerja yang sebenarnya. Mahasiswa dapat memahami bahwa konsep
manajemen keuangan, produksi, SDM, dan pemasaran tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dalam mendukung
kegiatan usaha.

Dari aspek keterampilan, mahasiswa memperoleh pengalaman dalam mengikuti prosedur kerja, menjaga
ketelitian dan kerapian produk, berkomunikasi dengan karyawan, bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, serta
menyesuaikan diri dengan ritme kerja di lingkungan usaha. Dari aspek pengetahuan, mahasiswa memperoleh
pemahaman yang lebih konkret mengenai penerapan manajemen usaha melalui kondisi nyata yang ditemukan selama
kegiatan magang.

Dengan demikian, Program Magang Mandiri Berdampak menjadi sarana pembelajaran yang mempertemukan
pengetahuan akademik dengan praktik di lapangan. Kegiatan tersebut membantu mahasiswa memahami penerapan
manajemen keuangan, produksi, SDM, dan pemasaran secara lebih konkret melalui keterlibatan langsung dalam
kegiatan operasional UD Sari Rama Kendari.

4. SIMPULAN
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Implementasi Program Magang Mandiri Berdampak di UD Sari Rama Kendari memberikan gambaran
mengenai penerapan manajemen keuangan, produksi, sumber daya manusia (SDM), dan pemasaran dalam kegiatan
operasional industri roti. Pada aspek keuangan, pencatatan transaksi masih dilakukan secara manual dan belum
memiliki buku keuangan resmi. Pada aspek produksi, jumlah dan jenis produk disesuaikan dengan pesanan yang
diterima dari sales. Pada aspek SDM, terdapat pembagian tugas dan koordinasi antar tenaga kerja serta perhatian
terhadap kesehatan kerja melalui Pos Upaya Kesehatan Kerja (UKK). Sementara itu, pada aspek pemasaran, produk
disalurkan melalui sales ke beberapa wilayah dengan sasaran pedagang kecil, pedagang besar, toko, dan masyarakat
sekitar.

Keterlibatan mahasiswa, khususnya dalam kegiatan penyiapan produk dan pengemasan, memberikan
pengalaman praktis dalam memahami penerapan manajemen usaha di lingkungan kerja. Mahasiswa memperoleh
pengalaman teknis dalam penanganan dan pengemasan produk, pemahaman manajerial mengenai keterkaitan antara
keuangan, produksi, SDM, dan pemasaran, serta pengalaman interpersonal dalam komunikasi, kerja sama, tanggung
jawab, dan adaptasi terhadap lingkungan kerja.

Dengan demikian, Program Magang Mandiri Berdampak menjadi sarana pembelajaran praktis yang
menghubungkan pengetahuan akademik dengan kondisi nyata di dunia kerja.

5. SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan, pihak UD Sari Rama Kendari disarankan untuk melakukan pencatatan keuangan
secara lebih teratur dan terstruktur agar penerimaan dan pengeluaran usaha dapat terdokumentasi dengan baik serta
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kegiatan usaha. Mahasiswa yang mengikuti Program Magang Mandiri
Berdampak selanjutnya diharapkan lebih aktif dalam mengamati, bertanya, dan terlibat dalam berbagai aktivitas
perusahaan sesuai dengan arahan pembimbing lapangan. Hal tersebut dapat membantu mahasiswa memperoleh
pengalaman dan keterampilan yang lebih luas selama kegiatan magang.

Program Magang Mandiri Berdampak juga dapat dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk memahami dan terlibat secara lebih luas dalam berbagai aspek manajemen usaha sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi tempat magang. Dengan demikian, kegiatan magang dapat semakin mendukung keterkaitan
antara pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dengan pengalaman praktik di dunia kerja.
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